BAB IV
ANALISISTERHADAP IMPLEMENTASI FUNGSI PENGORGANISASIAN
DI MASJID AGUNG JAWA TENGAH
A. Analisa Implementasi Fungsi Pengorganisasian di Magid Agung Jawa

Tengah

Bab ini mendeskripsikan temuan-temuan peneliticaik berupa
data tertulis, pernyataan dan interprestasi tentamlghal yang berkaitan
dengan masalah pelaksanaan fungsi pengorganisBsitaidata tersebut akan
diproses melalui tiga alur kegiatan yang dilakuksatara simultan satu sama
lainnya yaitu: proses reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Macam kegiatan analisis yang ditiedn saling berhubungan
dan berlangsung terus menerus selama penelitidangeung. Jadi proses
analisis dilakukan secacantinue dari awal sampai akhir penelitian.

Sedangkan untuk pemaknaan hasil penelitian akamjmkepada
teori-teori pengorganisasian, pendapat para pakasjl penelitian yang
relevan dan hasil diskusi dengan pembimbing. Hasimbahasan dan
pemaknaan terhadap penelitian ini kemudian ditdtdsimpulan guna
memberikan masukan terhadap pengembangan MasjidgAdawa Tengah
dimasa yang akan datang.

Dalam ilmu manajemen dikenal dengan fungsi-funganafemen
yang harus dilakukan seorang manajer dan penggimtg bersangkutan

untuk mencapai tujuan bersama.

73



74

Hal ini dapat penulis temukan ketika mengadakaneltean di
Masjid Agung Jawa Tengah. Semua indikator-indikattalam proses
implementasi fungsi pengorganisasidn dalamnya berjalan dengan baik
walaupun masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki

Masjid Agung Jawa Tengah merupakan masjid terbdisarovinsi
Jawa Tengah, untuk menunjang keberhasilan setigmtke maka harus
dibentuk sebuah organisasi yang dapat mengurus idmdsjyrsebut.
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwaisagaiMasjid Agung
Jawa Tengah terdiri dari; Pembina, Dewan PenasBleatan Pengawas dan
Pengelola Masjid Agung Jawa Tengah.

Pengorganisasian di Masjid Agung Jawa Tengah iakshnakan
oleh karyawan-karyawan yang sudah diberi tanggwadjadi masing-masing
bidang sekaligus sebagai mentoring selama organisagalan. Adapun
tujuan dilakukarorganizing atau pengorganisasian ini agar program-program
kerja tersebut dapat terkoordinir sampai kepadaraasyang telah ditetapkan,
ada beberapa langkah yaitu:

1. Melakukan perencanaan
Melakukan perencanaan merupakan langkah awal dedagka
pelaksanaan tugas mengelola masjid untuk mencagaant yang
ditetapkan. Oleh karena itu, di dalam perencanammuat langkah-
langkah yang harus ditempuh secara rapi, terator bdsurutan sesuai

dengan kebutuhan baik waktu, tempat dan fasilldas.ini dimaksudkan
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agar tindakan-tindakan yang diambil dalam pencapdiguan yang
ditetapkan menjadi terarah dan efisien. Badan Relag®asjid Agung
Jawa Tengah dalam rangka menjalankan roda organmambuat
perencanaan yang disusun secara administratif.

Berbagai aktivitas spiritual di Masjid Agung Jawangah yang
biasa diikuti umat Islam yaitu, sebagai berikut;
a) Kajian Ahad Pagi (KAP)

Kajian ahad pagi merupakan kegiatan rutin minggyang
diselenggarakan Masjid Agung Jawa Tengah setiapniiaggu pagi
pada pukul 09.00 - 11.00 Wib bertempat di SayapakaMasjid
Agung Jawa Tengah, kegiatan ini dikemas dalam Bep&ngajian
dengan mendatangkan ustadz atau pembicara daadaetiokoh, baik
tokoh agama, pemuda maupun akademisi. Sedangkagri nyahg
disampaikan bersifat tematik, dalam arti menyesrailvacana isu
kotemporer yang berkembang. Metode yang digunakafand
pengajian tersebut adalah dialog interaktif, dimgreserta dapat
melakukan tanya jawab kepada ustadz setelah sglesgampaian
materi. Peserta kajian ini dari anggota Masjid Agiltawa Tengah
sendiri dan jamaah Islam se kota semarang danasgjdt, yang di
ikuti kurang lebih sekitar 50 jamaabh.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahdan

wawasan kepada jamaah muslim agar memahami ajsliean lang
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benar, supaya jamaah tidak salah langkah terutas@mdbidang
amaliyah (Wawancardengan Bapak Dedi SH. selaku Kepala Tata
Usaha (TU) Masjid Agung Jawa Tengah Pada Hari Jufidaggal 12
Juli 2013).
Kajian Annisa

Kajian annisa merupakan kegiatan bulanan yang sdladkan
pada hari minggu pukul 09.00 — 11.00 Wib, bertendp&terpustakaan
Taman Baca Masyarakat Masjid Agung Jawa Tengahiakay ini
dikemas dalam bentuk Diskusi dan Dialog Interaktiéngan
mendatangkan nara sumber dari tokoh perempuanemtksid pemuda
dan tokoh masyarakat yang konsen terhadap wacaniensnisme.
Adapun materi yang disampaikan dalam kajian iniipodél materi
gender dan figh wanita. Namun peserta kajian imyhadi ikuti oleh
perempuan, baik dari anggota Masjid Agung Jawa dlengraupun
jamaah perempuan lainnya se-kota semarang dararsskit Tujuan
kegiatan ini untuk memberikan wawasan dan pengatatkepada
jamaah perempuan tentang figh wanita dan isu femiai(\WWawancara
dengan Bapak Dedi SH. selaku Kepala Tata Usaha (WEgjid
Agung Jawa Tengah Pada Hari Jum’at Tanggal 120a418).
Pengajian dan dialog bersama Habib Umar Muthohar

Pengajian dan dialog Habib Umar Muthohar dilaksanadetiap

malam ahad wage pada pukul 20.00 — 22.00 Wib bedeni Ruang
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Sholat Utama Masjid Agung Jawa Tengah. Kegiatan ini
diselenggarakan oleh Masjid Agung Jawa Tengahpsséihulan sekali
yang dilaksanakan secara rutin. Materi yang dis#tapasecara
terjadwal dan terencana, dengan mengundang Hab#x Wathohar
sebagai ustadznya. Sasaran kegiatan ini untuk mastaimum, yang
di ikuti kurang lebih sekitar 100 jamaah. Metodegik&an ini
menggunakan dialog interaktif, sehingga jamaah tdapalakukan
tanya jawab kepada ustadz secara langsung setedddsais
penyampaian materi. Ini dilakukan agar kegiataaktichonoton dan
peserta tertarik untuk mengikuti kegiatan pengapankutnya. Tujuan
kegiatan ini adalah,pertama untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang ajaran Isld@gua untuk meningkatkan keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWKetiga untuk meningkatkan
kualitas spiritual kaum muslim, yang keempat sekeli untuk
memakmurkan kegiatan Masjid Agung Jawa Tengah miataimbar
syiar pengajian.
Pesantren Ramadhan

Dalam rangka untuk mengisi kegiatan pada bulan daamg
Masjid Agung Jawa Tengah menyelenggarakan kegipesantren
ramadhan bagi siswa SMP, MTS, SMK, dan SMA se-ketaarang.
Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan setiap gddkan, pada hari

sabtu dan minggu. Acara dimulai pukul 13.00 sanwaktu buka
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bersama tiba. Materi yang disampaikan meliputi aegtkeislaman,
ketauhidan, figh, akhlak, sejarah nabi lain sebagai Nara sumber
didatangkan dari tokoh akademisi, para tokoh agaleatokoh ulama
yang ada di Kota Semarang. Tujuan kegiatan ini kuntemberikan
pemahaman dan wawasan keagamaan kepada para sisebut,
sehingga terwujud jamaah muslim yang tangguh, laarjrberakhlak,
bertagwa dan beramal shalih kepada Allah SWT. Mpdirabelajaran
kegiatan ini menggunakan ceramah dan dialog inti&rak
Sarasehan Jurnalistik Ramadhan

Sarasehan Jurnalistk Ramadhan merupakan kegiatén r
tahunan yang diselenggarakan oleh Suara Merdekarjasama
dengan Badan Pengelola Masjid Agung Jawa Tengdamdaal ini
RISMA JT sebagai panitia pelaksana. Kegiatan inukirmembekali
para jamaah, para santri, aktivis remajasjid dan remaja lainnya
yang ada di Kota Semarang. Tujuan kegiatan inilkumaningkatkan
wawasan atau pengetahuan tentang kejurnalistikdnar&pkan paska
kegiatan ini peserta mampu membuat berita, artikeletin, dan
sebagainya.

Adapun materinya adalah bagaimana teknik membudtabe
yang baik dan benar, teknik wawancara, teknik psaml artikel,
sedangkan pembicara dari para wartawan senior SMaraeka.

Pelaksanaan kegiatan ini di selenggarakan padal @800 hingga
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waktu buka bersama tiba. biasanya dalam pelatiiapeiserta diberi
tugas untuk membuat sebuah berita, untuk diangalgieserta terbaik,
yang akan mendapatkan doorprize dari pihak Suardéka.

Dzikir Akbar dan Doa bersama, Sukses Ujian Nasional

Acara Dzikir akbar sukses ujian nasional merupak#ap
kepedulian remaja Islam Masjid Agung Jawa TengahAJMN
terhadap persoalan dan permasalahan yang timbakgarakat, yakni
banyaknya keresahan para siswa sekolah menjelang (WMNn
Nasional). Tujuan di adakannya kegiatan ini adalahtuk
meningkatkan spritualitas para siswa sekolah, dergaapan agar
para siswa mendapat ketenangan batin, kemudahankelacaran
dalam menghadapi ujian nasional. Pelaksaaan dakivar yang
diselenggarakan oleh Masjid Agung Jawa Tengah sbhdghlan tiga
kali sejak tahun 2009 dan sekarang menjadi ageutildan Masjid
Agung Jawa Tengah dalam setiap tahun.

Biasanya kegiatan ini dilaksanakan pada awal budanil
sebelum ujian nasional. Pelaksanaan kegiatan dakar di mulai
pada pukul 15.00-17.30 Wib, ternyata menarik p&hamasyarakat
dari berbagai kalangan, mulai dari siswa sekolapala sekolah,
orang tua, bahkan masyarakat Jawa Tengah. Antdalam kegiatan
ini terlihat sangat tinggi, banyaknya jamaah yarglih menempati

seluruh Ruang Utama Shalat Masjid Agung Jawa Tertjdantai
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tiga, hingga lantai satu dan dua bahkan samptarpla Plaza Masjid
Agung Jawa Tengah. Acara tersebut di ikuti kurgeigh sekitar
15.000 jamaah siswa SD, MI, SMP, MTS, SMK, MA dad/Sse-
kota semarang dan sekitarnya. Acara dzikir akbadipimpin oleh
Ustadz HM. Khamami (Pengasuh Pondok Pesantren MiarMabrur
Pudak Payung Semarang) berlangsung secara khidmakidisyuk,
dimana para peserta di ajak untuk bermuhasabatbelava secara
berjamaah.
Mengadakan kegiatan pelatihan

Banyak sekali kegiatan-kegiatan pelatihan yanglehggarakan
oleh Masjid Agung Jawa Tengah. Kegiatan pelatihangydiadakan
tidak hanya difokuskan untuk anggota masjid, m&minjuga untuk
para peserta lainnya. Dengan memberikan banyakilmpelakepada
peserta, dapat meningkatkan kemampuan dan penggarbaomber
daya manusia, terutama untuk pengembangan aspelnkamn
intelektual, ketrampilan, kreatifitas dan kepritmadimanusia, terutama
pada peserta. Misalnya pelatihan untuk anggotai@sjung Jawa
Tengah yaitu; pelatihan ekonomi syariah, pelatikewirausahaan,
pelatihan menangani kesurupan, pelatihan rebarapsealam jum’at
pukul 20.00-21.30 Wib, pelatihan bekam, pelatihadatus Qur'an
tombo ati, pelatihan Golden AFA, pelatihan senisb&ur’'an setiap

kamis malam pukul 20.00-21.00 Wib, pelatihan sebaca Al-Qur'an
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setiap dua minggu sekali pukul 08.00-16.00 Wib gips MAJT, dan
lain sebagainya. Kemudian pelatihan untuk pesemanu seperti
pelatihan tips menghadapi psikotest kerja, pelatifeonseling,
pelatihan jurnalistik, pelatihan internet, pelatif@embuatan blog, dan
lain sebagainya.

Tempat dan fasilitas yang ada di Masjid Agung Jawagah
dapat dipergunakan untuk menunjang kegiatan dasginganasing
organisasi baik Masjid Agung Jawa Tengah, RISMAdHN kegiatan-
kegiatan lainnya dengan melakukan pemberitahuaneifiebih dahulu
kepada Badan Pengelola MAJT seperti: Aula Masjidurfgg Jawa
Tengah, Plaza Masjid Agung Jawa Tengah, Ruang Sagapn
Masjid Agung Jawa Tengah, Ruang Audio Visual, RaDmkwah
Islam (DAIS) 107,9 FM, Perlengkapan audio berupeelss, sound
system dan microphone, Perpustakaan Taman Baca akd&sy
MAJT, Convention Hall, Ruang Serba Guna (WawancBepak
Deddy Sukma SH., selaku Kabag TU MAJT Pada Tang@galuli
2013).

2. Penetapan tujuan organisas
Tujuan adalah nilai-nilai yang akan dicapai atangydiinginkan
seseorang atau badan usaha. Dalam penetapan tganisasi atau
serangkaian tujuan merupakan langkah yang pentitegyrd menetapkan

tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan selaygutOleh karena itu
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Badan Pengelola Masjid Agung Jawa Tengah juga ntekan tujuan
atau serangkaian tujuan yang merupakan landasarsélaguh tindakan-
tindakan dalam mengelola masjid.

Zaini Muhtarom (1966: 18) mendefinisikan tujuantyasesuatu
yang ingin dicapai dalam kadar tertentu dengan laegaaha yang
diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut.

Pentingnya tujuan dalam suatu organisasi atau lgabmaka
Masjid Agung Jawa Tengah telah menetapkan dendas gesrangkaian
tujuan dalam proses pengelolaan atau manajemenidvagung Jawa
Tengah Berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengdiadfid Agung
Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2009 dimana Masjid Adanga Tengah
adalah:

1. Tempat ibadah bagi umat Islam

N

Tempat pembinaan serta peningkatan keimanan dagwaan kepada
Allah SWT
3. Tempat sarana pendidikan
4. Tempat berdakwah
5. Tempat wisata (Dokumentasi SK. BP Masjid Agung Jaweagah
Tentang Program Kerja Badan Pengelola Masjid Agulagva
Tengah).

Berbagai macam kegiatan telah diselenggarakan &gaih

mengenalkan Islam kepada masyarakat, agar diliggauiMasjid Agung
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Jawa Tengah terasa suasana Islamnya. Penerapam sisinajemen
masjid ini mengambil konsep dari Masjidil Haram ddiasjid Nabawi
yang mana keduanya menjadinter (pusat) ibadah dan perekonomian
masyarakat disekitarnya. Didalamnya juga berfungsbagai obyek
wisata.

Yang menjadi tujuan utama dari Masjid Agung Jawangbd,

antara lain:

1. Sebagai tempat peribadatan umat Islam dengan meakagu fasilitas
modern.

2. Sebagai tempat transit wisata ziarah

3. Sebagai tempat dakwah Islam

4. Sebagai tempat pusat belajar (Wawanae@agan Bapak Dedi SH.
selaku Kepala Tata Usaha (TU) Masjid Agung Jawag@brPada Hari
Jum’at Tanggal 12 Juli 2013).

Dari penjelasan di atas sebenarnya Masjid AgungaJaengah
telah mempunyai tujuan yang jelas namun tujuarbéum sepenuhnya
tersosialisasi kepada jamaah. Demikian serangkajaan yang hendak
dicapai oleh pengelola Masjid Agung Jawa Tengahamdalrangka

memakmurkan masjid.
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3. Mencatat kekuatan dan kelemahan metode penetapan tujuan
organisas sebagai acuan koreks penentuan langkah-langkah
penetapan tujuan berikutnya

Tujuan dari langkah identifikasi terhadap segal&ukéan dan
kelemahan adalah untuk mengukur kemampuan suatnieggi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karenadiketahui dari
faktor lingkungan baik itu intern maupun ekstermganantinya akan
dapat membantu dalam mencapai tujuannya atau mumgi&nyebabkan
hambatan dalam pencapaian tujuannya.

Adapun dalam mengidentifikasi segala kemudahan oraup
hambatan yang ada, pengelola Masjid Agung JawaaFengelakukannya
dengan jalan mencatat kekuatan dan kelemahannita; watuk faktor
kekuatan dari Masjid Agung Jawa Tengah sendiritdramya: memiliki
luas areal tanah yang spektakuler dan luas bangodak atau bangunan
utama untuk shalat 7.669 m2 dengan kapasitas ér@dampung orang
jamaah serta dilengkapi dengan empat buah minaaeg \tingginya
masing-masing 62 meter dan kelemahan atau ancaarag dari luar
antara lain masih banyak para jamaah yang membusargpah
sembarangan dan menggunakan fasilitas dibagianrdiehe belum
tertanam rasa memiliki arti penting dari kebersihdama’ah yang

sebagian besar berasal dari kalangan menengah &kbaasih merasa
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bingung menggunakan fasilitas MCK yang telah menggan fasilitas
modern.

Dari data di atas, pengurus Badan Pengelola Magjithg Jawa
Tengah dalam melakukan langkah tersebut dan teligetahui segala
kemudahan maupun hambatan yang dihadapi maka a&arakin
memudahkan dalam menetapkan langkah-langkah pametapuan
berikutnya dalam mengelola masjid (Wawanadeagan Bapak Dedi SH.
selaku Kepala Tata Usaha (TU) Masjid Agung Jawag@bnPada Hari
Jum’at Tanggal 12 Juli 2013).

. Merumuskan tujuan organisasi

Dalam hal pengembangan serangkaian kegiatan dakancapai
tujuan, Badan Pengelola Masjid Agung Jawa Tengalakukan Study
Banding ke masjid-masjid yang bertaraf sama dendg&dT, seperti
contoh ke Mas;jid Istiglal, Masjid At-Tin di Jakartaasjid di Makasar dan
Surabaya. Mengadakan pertemuan antar sub bidakglaaisub bidang
peribadatan (ketakmiran), bidang pendidikan, dakdeat wanita, bidang
kemasyarakatan, RISMA dan PIMA JT. Mengadakan peré rutin
yang biasanya dilakukan setiap tahun sekali dalaaraarapat kerja
dengan melaporkan semua kegiatan-kegiatan yarigditksanakan.

Dari data yang tersaji di atas dapat di interpsdiséa bahwa
secara keseluruhan perumusan tujuan organisasi gidaigikan Badan

Pengelola Masjid Agung Jawa Tengah sudah meneragkagsi
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manajemen khususnya pengorganisasian sudah berjad@cara
keseluruhan sehingga fungsi masjid yang dijadilebagai transit wisata
dan ziarah berjalan dengan baik.
Pembagian kerja

Pengelola Masjid Agung berkedudukan di bawah databggung
jawab kepada Pembina. Setelah terbentuknya organisaaka hal
seterusnya yang harus dilakukan adalah melakukanbggian kerja atau
tugas kedalam bidang-bidang tersebut agar memudadtdadinasi kerja
sehingga setiap bidang mempunyai tugas yang dapakalsikan secara
terperinci. Pembagian pekerjaan atau tugas memwitayah kerjanya.
Agar suatu tindakan atau aktifitas dakwah itu dapatjalan dengan
lancar, maka diperlukan pembagian wilayah dengara caembagi
pekerjaan kedalam bidang-bidang, sub bidang, sakggmda unit kerja
yang lebih operasional. Sedangkan pembagian pekerjmenurut
prosesnya adalah penetapan cara-cara kerja yamg d@dempuh oleh
setiap jenis pekerjaan yang ditetapkan, baik megk@nmetode, tehnik
maupun media, sarana dan prasarana yang dapat jaregefektivitas
dan efesiensi kerja itu sendiri. Dan pembagian akegebagai
pengelompokan kedalam jenis-jenis usaha dan keingieinginan atau
tujuan, sasaran yang diharapkan.

Dewan Pembina Masjid Agung Jawa Tengah ini bertsgasgai

pembina bagi pengurus atas semua kegiatan yéalgahnakan. Dewan
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Pembina ini terdiri dari; H. Mardiyanto, H. Bibit &yo, Drs. H.
Masyhudi, MM.

Dewan Badan Pengelola Masjid Agung Jawa Tengahndakt
untuk memantau tugas-tugas bidang ketakmiran ddanbiusaha. Yang
menjadi ketua Badan Pengelola Masjid Agung Jawadleradalah Drs.
H. Ali Mufiz, MPA.

Bidang ketakmiran mempunyai tugas untuk menyeleradga
kegiatan-kegiatan peribadatan, pelayanan jamaahta sé&egiatan
keagamaan lainnya dalam rangka untuk memakmurkasiidMAgung
Jawa Tengah. Bidang ini terdiri dari; Prof. Dr. Muhtarom HM, Drs. H.
Aufarul Marom, M.Si, dan H. Musta'in.

Bidang usaha mempunyai tugas pemeliharaan aset,
menyelenggarakan kegiatan perijinan, fasilitasiaddan usaha produktif
serta penggalian dana lainnya yang sesuai dengantian syariat Islam
dalam rangka menunjang kegiatan ketakmiran Masjguny Jawa
Tengah. Bidang ini terdiri dari; Ir. H. Khammad Main, H. Edy
Soesanto, M.Si, dan Drs. Supangat, MM.

. Pendelegasian wewenang

Dalam melaksanakan tugasnya Pembina, Ketua Dewaars€teat,

Ketua Dewan Pengawas dan Ketua Pengelola Masjidnd\gilawa

Tengah, wajib menerapkan prinsip koordinasi, irdegdan sinkronisasi
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baik di dalam lingkungan masing-masing maupun derigatansi lain
sesuai tugas masing-masing.

Ketua Dewan Penasehat, Ketua Dewan Pengawas, dara Ke
Pengelola Masjid Agung Jawa Tengah wajib menyanapailaporan
setiap enam bulan sekali atau sewaktu-waktu dikenlkepada Gubernur.
Dewan Penasehat, Dewan Pengawas dan Pengelolad Magjng Jawa
Tengah di angkat dan diberhentikan oleh Gubernumtuk) kelancaran
pelaksanaan tugas, Ketua Pengelola Masjid Agung Jeangah dapat
mengangkat Staf sesuai kebutuhan dan kemampuamisagadengan
pertimbangan Pembina. Pengangkatan dan pemberediiatapkan
tersendiri dengan keputusan Ketua Pengelola seferagan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Periode masa duepman Dewan
Penasehat, Dewan Pengawas dan Pengelola MasjidgAawa Tengah
adalah 4 tahun.

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku,anpegtaturan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 18 Tahun 2006 tentamgbgtukan
organisasi dan tata kerja Pembina, dewan penaskivean pengawas dan
pengelola Masjid Agung Jawa Tengah dicabut dan atiakan tidak
berlaku.

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan Gubeimsepanjang

mengenai teknis pelaksanaannya diatur lebih lasigit Ketua pengelola.
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Peraturan Gubernur ini dapat ditinjau kembali dalaaktu selambat-

lambatnya 2 tahun sejak diundangkannya peraturde@ur ini.

7. Rentang pengawasan (span of supervision/ span of authority)
Pengawasan yang dilakukan dari pengelola Masjichgglawa

Tengah pada bidang ketakmiran ialah:

a. Pengecekan kegiatan-kegiatan, pertemuan rutin yargganya
dilakukan setiap tahun sekali dalam acara rapajakeéengan
melaporkan semua kegiatan-kegiatan yang telahsditedkan melalui
kepanitian kegiatan

b. Pengecekan laporan-laporan, mengobservasi kinarjasdmua yang
terlibat, dalam hal ini yang berkaitan yaitu paddahg pengelola
keuangan. Setiap bulannya bagian keuangan haraponkan belanja
untuk operasional seluruh kebutuhan rumah tangga.

c. Yang terlibat dalam pengawasan ini meliputi semadah pengelola
baik strategis maupun teknis, secara teknis dibagata usaha dari
sub-sub rumah tangga, sub keuangan, sub keamamarsud humas
yang bertanggung jawab terhadap Badan Pengelddajsmya badan
pengelola bertanggung jawab kepada Gubernur Jagalte

Tindakan pengambilan koreksi atau perbaikan dilakuloleh
pengelola apabila terdapat penyimpangan-penyimpangag terjadi
seperti contoh jika imam datang terlambat, jika thhgum’at tidak

memenuhi rukun-rukun khutbah maka diadakan tinddk@eksi demi
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kelancaran peribadatan umat Islam di masjid Aguagal Tengah
(Wawancaradengan Bapak Dedi SH. selaku Kepala Tata Usaha (TU)
Masjid Agung Jawa Tengah Pada Hari Jum’at Tanggdiuli 2013).

Dengan demikian bentuk pengawasan sangat diperldikdaim
mencapai tujuan Masjid Agung Jawa Tengah. Hal imelmthbkan
pengawasan merupakan beberapa nilai, baik sebaggisk, evaluasi dan
perbaikan.

Dalam kegiatan pengawasan melaksanakan pengawasan
memberikan pengarahan kepada segenap elemen tedegan
memberikan pemantauan secara sungguh-sungguh aprhadoses
pelaksanaan kegiatan-kegiatan ritul di Masjid AguJiagva Tengah agar
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

B. Analisa faktor Penghambat dan Pendukung Implementas Fungs

Pengorganisasian di Magjid Agung Jawa Tengah Kota Semarang

Hampir setiap organisasi maupun lembaga mempungkiir&ngan
dan kelebihan dalam menjalankan tugas dan fungsDgmikian juga pada
Implementasi Fungsi Pengorganisasian yang ada dijidM&gung Jawa
Tengah Kota Semarang baik secara langsung berhabudengan publik.
Banyak hal yang menjadi pendorong sekaligus penghaifaik dari ketua,
pengurus dan masyarakat sekitarnya. Kelancaram segfiatan disamping
ditentukan oleh faktor tenaga yang profesional joigh faktor dana, fasilitas

dan alat pelengkap yang diperlukan disertai depgagelolaan yang baik.
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Menurut Fredy Rangkuti (1997: 18) SWOT merupakarokn dari
kata strengths (kekuatan), weaknes (kelemahan),opportunities (peluang),
threats (ancaman). Faktor penghambat dan kelemahan terdatat tubuh
suatu organisasi dan satuan bisnis tertentu. Skdareluang dan ancaman
merupakan faktor-faktor lingkungan yang dihadapéholorganisasi atau
perusahaan atau satuan bisnis yang bersangkut&natée dan kelemahan
dikelompokkan ke dalam faktor Internal, sedagkafugreg dan ancaman
diidentifikasi sebagai faktor eksternal.

Adapun faktor-faktor tersebut sesuai data yangrdipk di lapangan
antara lain sebagai berikut:
1. Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
a. Kekuatan §rength)

1) Sumber dana yang dimiliki Masjid Agung Jawa Tengahasal
dari dana stimulant (Badan Pengelola Masjid Aguagval
Tengah), meskipun jumlahnya tidak banyak, danaa&ama dari
pihak sponsor dan infag anggota, donatur, sertaa datak
mengikat.

2) Pelaksanaan semua kegiatan yang ada di Masjid Adang
Tengah sangat didukung seluruh fasilitas yang laalaini dapat
menjadi sebuah kekuatan sekaligus pendorong aldivdalam
menjalankan peranannya.

3) Latar belakang anggotanya mulai dari D3, S1, S2k&%awan,
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Pegawai Negeri Sipil, dan Pengusaha, sehingga mgapeh
pada kualitas sumber daya manusia organisasinygldrer
dengan baik.

4) Semangat anggota cukup luar biasa dalam memakmivt&sjid
Agung Jawa Tengah, ini menjadi modal dasar untuk
pengembangan organisasi-organisasi yang ada didviagjng
Jawa Tengah ke depan.

b. Kelemahan\(Veakness)

1) Kesibukan luar sebagian pengurus menjadi salahfakiior hambatan
terhadap pelaksanaan program-program kegiatan gdagdi Masjid
Agung Jawa Tengah.

2) Beberapa dari pengurus lembaga ada yang kuranigdaktitanggap
sehingga menyebabkan program kerja berjalan tidskias dengan
rencana, bahkan ada beberapa program yang belakstara.

2. Faktor Eksternal (Peluan@gportunity) dan AncamanThreat))
a. Peluang Qpportunity)

1) Masjid Agung Jawa Tengah mempunyai peluang yangakan
dari bidang usaha, diantaranya: convention halfifatium) yang
dapat menampung 2.000 orang, area parkir yang wbégés
sehingga dapat menampung ribuan jamaah yang dalegitl
library dan office space  ruang perkantoran yang disewakan,

wisma graha agung dengan kapasitas 23 kamar berkelgs
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untuk peziarah atau pengunjung, serta didukung atemgenara

Al-Husna yang tingginya 99 meter di salah satu &ragnenara

terdapat studio radio DAIS (Dakwah Islam).

2) Program-program yang dilaksanakan di Masjid Agurayval
Tengah memberikan peluang untuk terus berkembang da
menjadi program unggulan. (Wawancdengan Bapak Dedi SH.
selaku Kepala Tata Usaha (TU) Masjid Agung Jawag@brPada
Hari Jum’at Tanggal 12 Juli 2013).

b. Ancaman Threat)

1) Masih banyak para jamaah yang membuang sampah
sembarangan.

2) Jama’ah yang sebagian besar berasal dari kalangaengah
kebawah masih merasa bingung menggunakan fadiiis
yang telah menggunakan fasilitas modern (Wawardmmgan
Bapak Dedi SH. selaku Kepala Tata Usaha (TU) Masjid
Agung Jawa Tengah Pada Hari Jum’at Tanggal 120a418).

Dari data yang diperoleh peneliti di atas, selanyjatpeneliti mencoba

menganalisa terhadap faktor pendukung dan penghamba

Implementasi fungsi pengorganisasian yang ada dji¥iaAgung

jawa Tengah. Untuk menganalisa peneliti menggunaliaalisa

SWOT. Menurut Purwanto (2008: 132) Para pimpinamgganakan

empat langkah strategi. Empat strategi itu meliputi
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1) Strategi SqSrengths-Opportunities)

Strategi yang pertama ini adalah strategi yang
digunakan perusahaan dengan memanfaatkan atau
mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki untuk mematian
berbagai peluang. Masjid Agung Jawa Tengah memtkafaa
fasilitas dan program kerjanya pun lebih fokus ehaf@erubahan
dan pemberdayaan masjid sehingga dapat dijadikdnanme
dalam menarik jamaah atau para peziarah untuk dapaikmati
daya tarik menara, payung raksasa, serta fasiéiltas lainnya

yang ada di Masjid agung Jawa tengah.

2) Strategi WO(Weaknesses-Opportunities)

Strategi yang kedua ini adalah srategi yang dikgma
dengan seoptimal mungkin meminimalisir kelemahangyada
untuk memanfaatkan berbagai peluang. Dalam halMas;jid
Agung Jawa Tengah mempunyai kelemahan, diantaranya:
kesibukan luar dari sebagian pengurus menjadi ssdah faktor
hambatan terhadap pelaksanaan program-programt&egiang
ada di Masjid Agung Jawa Tengah, beberapa dari ypeag
lembaga ada yang masih kurang aktif dan tanggamggsh
menyebabkan program kerja berjalan tidak sesuaigaien

rencana, bahkan ada beberapa program yang beliakstara.
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Melihat kelemahan itu Badan Pengelola dari Masjid
Agung Jawa Tengah mengatasinya dengan ditetapkesanjesi
baik itu berupa teguran atau denda bagi beberapgeiagurus
yang dengan sengaja melanggarnya.

3) Strategi ST(Srengths-Threats)

Strategi ketiga ini adalah yang digunakan dengan
memanfaatkan atau mengoptimalkan kekuatan untulgunangi
berbagai ancaman. Dalam hal ini Masjid Agung Jaerzgdh
dapat memaksimalkan kekuatan yang ada yaitu demgamberi
arahan bagaimana pentingnya menggunakan fasilitzsgidn
kebersihan agar para jamaah tertanam memiliki agsgenting
dari kebersihan. Dengan arahan tersebut setidakigpat
mengurangi ancaman yang ada.

4). Strategi WT (Veaknesses-Threats)

Strategi keempat ini adalah strategi yang digunakan
untuk mengurangi kelemahan dalam rangka meminimaiau
menghindari ancaman. Dari kelemahan-kelemahan walagdi
Masjid Agung Jawa Tengah harus dapat dikurangi ditupi
dengan menyelenggarakan pertemuan rutin untuk @siaantar

pengurus Masjid Agung Jawa Tengah.



